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ABSTRAK

Maulida, Rizgiya Fityan 2026. Strategi Guru dalam Mengatasi
Kesulitan Menghafal Juz 'Amma melalui Metode Talaqqi

pada Kelas IV di MI Ma'arif NU Bojongbata Pemalang.
Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. Universitas Islam Negeri
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
Pembimbing: Muhammad Mufid

Kata Kunci: Strategi Guru, Kesulitian Menghafal, Juz ‘Amma,
Metode Talaqqi

Menghafal Al-Qur'an merupakan kegiatan mulia yang bertujuan
untuk melindungi dan memastikan keaslian kitab suci Al-Qur'an, namun
pada kenyataannya banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam
menghafal Juz 'Amma karena perbedaan kemampuan dan kurangnya
keseriusan. Metode talaqqi dinilai efektif mengatasi kesulitan menghafal
karena berfokus pada interaksi langsung antara guru dan siswa melalui
pengulangan bacaan ayat, dengan syarat guru mampu merancang strategi
pengajaran yang tepat. Berdasarkan observasi awal di MI Ma'arif NU
Bojongbata Pemalang, kesulitan menghafal siswa kelas IV sudah teratasi
melalui optimalisasi strategi guru dalam menerapkan metode talaqqi
pada pembelajaran tahfidz.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam
mengatasi kesulitan menghafal Juz 'Amma melalui metode talaqqgi pada
kelas IV di MI Ma'arif NU Bojongbata Pemalang. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat strategi
guru dalam mengatasi kesulitan menghafal Juz 'Amma melalui metode
talaqqi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
dilaksanakan di MI Ma'arif NU Bojongbata, Kecamatan Pemalang,
Kabupaten Pemalang, dengan fokus pada strategi guru dalam mengatasi
kesulitan menghafal Juz 'Amma melalui metode talaqqgi pada kelas IV.
Subjek penelitian meliputi Kepala Sekolah, Guru Tahfidz, serta Siswa
Kelas IV MI Ma‘arif NU Bojongbata Pemalang. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber, triangulasi
metode, dan triangulasi teori, sedangkan analisis data dilakukan melalui
tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
atau verifikasi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam
mengatasi kesulitan menghafal Juz 'Amma melalui metode talaqqi
meliputi lima strategi utama, yaitu penentuan target hafalan yang
fleksibel, muroja‘ah bersama, setoran satu per satu dengan pengulangan
(tikrar), memperhatikan gerakan mulut siswa (musyafahah), serta
koreksi langsung (tashih) dengan pendekatan yang lembut dan humanis.
Keberhasilan strategi guru ditentukan oleh interaksi sinergis antara
faktor pendukung dari guru (kesabaran, konsistensi, dan kemampuan
mengelola kelas), dari siswa (keberanian, dan ketekunan), serta dari
orang tua dan lingkungan sekolah. Sementara itu, faktor penghambat
utama adalah ketidakseragaman kecepatan hafalan siswa yang meliputi
perbedaan kapasitas daya ingat.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan secara keseluruhan adalah sebuah kegiatan yang
terorganisir secara sistematis untuk membentuk individu, kelompok,
atau komunitas agar dapat melaksanakan hal-hal yang diinginkan
oleh pihak pengajar. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1, menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Dengan cara
ini, siswa dapat meningkatkan kemampuan yang terdapat dalam diri
mereka. Tujuan dari pendidikan adalah untuk membentuk kekuatan
spiritual dan religius, kapasitas untuk mengelola diri, karakter,
kecerdasan, etika yang baik, serta keterampilan yang dibutuhkan
bagi diri sendiri, masyarakat dan negara (Risqie, 2025:945).

Pendidikan agama merupakan metode yang sangat ampuh untuk
membentuk generasi yang memiliki iman serta ketaatan. Dalam
komunitas masyarakat Islam, umat muslim bukan hanya
membutuhkan pendidikan umum, tetapi juga membutuhkan
pendidikan spiritual untuk meraih kehidupan yang harmonis di
dunia. Dalam hal ini diwujudkan jika institusi pendidikan seperti
sekolah menawarkan program-program pendidikan agama, termasuk
di dalamnya adalah kegiatan menghafal juz ‘amma bagi para siswa.
Menghafal al-qur’an merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan
untuk melindungi, mempertahankan, dan memastikan keaslian kitab
suci al-qur’an agar tidak mengalami penipuan atau perubahan serta
untuk menghindari lupa, baik keseluruhan maupun bagian tertentu
(Nazil, 2022).

Al-qur’an merupakan salah satu sumber ajaran utama dalam
agama Islam. Bagi kau muslim, al-qur’an bukan hanya kitab suci,
tetapi ia menjadi panduan hidup yang memberi arahan kepada para
pembaca dan penghafalnya. Oleh karena itu, penting untuk mengerti
dan mengimplementasikan al-qur’an demi meningkatkan mutu
kehidupan spiritual individu. Namun, dalam konteks pendidikan



masa kini, dimensi spiritual sering kali kurang mendapatkan
perhatian yang layak (Marwah, 2023).

Di era sekarang ini juga banyak dampak negatif yang bisa terjadi,
sehingga generasi muda perlu memiliki penjagaan yang kuat.
Mengajar al-qur’an kepada anak usia dini adalah fondasi utama yang
sebaiknya diberikan sejak mereka masih kecil. Mengenai proses
pembelajaran al-qur’an, bisa dibagi menjadi beberapa tahap, mulai
dari belajar cara membacanya hingga sudah benar, lancar dan sesuai
dengan aturan dalam tajwid, belajar makna dan arti yang terdapat di
dalam al-qur’an, hingga belajar dengan cara dihafal di luar kepala,
seperti yang dilakukan oleh sahabat-sahabat pada zaman Nabi
Muhammad SAW (Riza, 2024).

Namun pada kenyataannya, menghafal al-qur’an sulit dilakukan.
Setiap orang bisa menghafal namun tidak semua bisa menghafal
dengan baik, banyak masalah yang dihadapi para penghafal al-
qur’an, terkadang masih banyak yang tidak sesuai dalam melafalkan
makhraj dan tajwidnya, tidak mencapai target hafalan. Oleh sebab itu
dalam menghafal al-qur’an membutuhkan metode yang khusus
dengan harapan hafalan tersebut tidak cepat hilang atau lupa dari
ingatan.

Setiap individu yang mempelajari al-qur’an biasanya mempunyai
metode atau pendekatan berbeda dalam proses ini. Namun, metode
yang sering dipilih adalah yang nyaman dan menyenangkan menurut
masing-masing individu. ketika diamati, cara yang efektif biasanya
ditemukan setelah beberapa kali percobaan. Bereksperimen dengan
berbagai metode dalam menghafal adalah tindakan yang sangat
diridhai oleh Allah SWT. Oleh karena itu, seorang pengajar harus
mampu merancang Sstrategi pengajaran yang tepat, mengenali
berbagai pendekatan dalam proses pembelajaran, jenis media yang
digunakan, keterampilan mengajar, serta semua elemen yang terlibat
dalam proses pendidikan (Al Atikah, 2024).

Metode merupakan cara yang sangat krusial atau penting dalam
proses pembelajaran, karena isi yang disampaikan oleh pengajar
kepada siswa akan lebih mudah dipahami dan dimengerti jika
disampaikan dengan pendekatan yang sesuai. Oleh karena itu,
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kurangnya pemahaman guru mengenai teknik pembelajaran dapat
berdampak negatif terhadap penyampaian informasi atau materi
kepada siswa. Dalam kegiatan mengingat al-qur’an, seorang
pengajar perlu menerapkan metode dan strategi yang dapat
membantu mengatasi rintangan yang dihadapi, agar hasil yang
diperoleh dapat memuaskan. Dengan demikian, metode dan strategi
tersebut menjadi salah satu elemen penting yang berpengaruh
terhadap kesuksesan dalam mengingat al-qur’an (Alanshari, 2022).

Begitu pula di MI Ma’arif NU Bojongbata, banyak peserta didik
yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam menghafal Juz Amma
karena memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan keseriusan
peseta didik juga kurang, yang ditandai ketika mereka menghafal
terdapat beberapa peserta didik yang tidak sesuai dengan target
hafalan, bacaannya tidak sama baik itu makharijul huruf ataupun
wagof washolnya. Oleh sebab itu, di MI Ma’arif NU menerapkan
metode talaqgi. Bahwa metode ini paling mudah dihafalkan terutama
untuk anak usia dini, karena dilihat dari usia, anak-anak lebih cepat
mengingat, apalagi bagi anak-anak yang belum lancar membaca
dengan menggunakan cara atau metode ini peserta didik bisa
menghafal melalui pendengarannya. Metode ini berfokus pada
interaksi langsung antara pengajar dan siswa melalui pengulangan
pembacaan ayat dari al-qur’an. Dalam implementasinya, guru akan
membacakan ayat atau bagian dari ayat terlebih dahulu, lalu siswa
memperagakannya hingga sesuai dengan tata cara tajwid dan
pengucapan huruf. Dengan menggunakan metode ini guru dapat
mengatasi kesulitan menghafal yang dialami oleh peserta didik.

Dengan adanya metode talaqgi, memungkinkan penghafal yang
salah dalam pengucapan makhraj dan tajwidnya bisa diperbaiki
secara langsung, sehingga peserta didik dapat mengetahui dan
memperbaiki kesalahan hafalan mereka. Kelebihan inilah yang
membuat metode talagqi dianggap sebagai salah satu pendekatan
yang paling efektif untuk mendukung kelancaran dan akurasi saat
mengingat hafalan al-qur’an (Haulah, 2025).

Meskipun metode talaqqi telah terbukti efektif dalam mengatasi
kesulitan menghafal di berbagai lembaga pendidikan Islam



(Istikomah, 2023), keberhasilan implementasinya sangat bergantung
pada strategi yang dirancang oleh guru. Di MI Ma’arif NU
Bojongbata, metode talaqqi bukan hanya sekadar kegiatan rutin,
melainkan sebuah proses yang telah terintegrasi dengan baik dan
terbukti berhasil. Berdasarkan observasi awal, terlihat bahwa guru
tidak hanya membacakan dan meminta siswa menirukan, tetapi juga
secara aktif menerapkan pendekatan-pendekatan spesifik untuk
memastikan setiap siswa, dengan segala keterbatasannya, dapat
mengikuti proses pembelajaran.

Keberhasilan ini ditandai dengan beberapa indikator. Pertama,
siswa yang sebelumnya tidak mencapai target hafalan mulai
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kedua, kesalahan dalam
pelafalan huruf (makharijul huruf) dan penerapan tajwid yang
sebelumnya menjadi kendala utama, kini dapat diminimalisir berkat
koreksi langsung (tashih) yang diberikan guru secara konsisten dan
penuh kesabaran. Ketiga, tercipta suasana belajar yang kondusif di
mana siswa tidak lagi merasa takut atau grogi saat setoran hafalan,
melainkan merasa didukung dan termotivasi.

Dengan keberhasilan ini mengindikasikan bahwa guru di Ml
Ma’arif NU Bojongbata telah berhasil mengoptimalkan metode
talaqqgi. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi
Jjuga sebagai fasilitator, motivator, dan korektor yang humanis. Hal
ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa metode talaqgi akan
sangat efektif jika didukung oleh kesabaran, konsistensi, dan
kemampuan guru dalam mengelola kelas dan membangun hubungan
emosional yang positif dengan siswa (Akrim, 2022). Keberhasilan
ini menjadi landasan penting bagi peneliti untuk mengkaji lebih
dalam strategi-strategi apa saja yang telah diterapkan oleh guru
sehingga metode talaqqi dapat berjalan secara optimal di kelas IV Ml
Ma’arif NU Bojongbata Pemalang.
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Berdasarkan semua yang telah di papar kan di atas, kini peneliti
memberi judul penelitian yaitu : “STRATEGI GURU DALAM
MENGATASI KESULITAN MENGHAFAL JUZ ‘AMMA
MELALUI METODE TALAQQI PADA KELAS IV DI Mi
MA’ARIF NU BOJONGBATA PEMALANG”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan

sebelumnya, masalah-masalah yang dapat diidentifikasi adalah

sebagai berikut:

a. Kesulitan siswa dalam menghafal juz amma

b. Keterbatasan atau hambatan dalam pelaksanaan metode talaqqi

c. Perbedaan kemampuan siswa dalam menghafal

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada:

a. Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis strategi guru dalam
mengatasi kesulitan menghafal Al-Qur'an Juz 'Amma.

b. Metode pembelajaran yang dikaji secara spesifik adalah Metode
Talaqqgi dan penerapannya oleh guru.

c. Subjek penelitian ini dibatasi pada guru dan siswa Kelas IV di
MI Ma’arif NU Bojongbata Pemalang.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana strategi guru dalam mengatasi kesulitan menghafal
juz ‘amma melalui metode talaqqi pada kelas IV di MI Ma’arif
NU Bojongbata?

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam
mengatasi kesulitan menghafal juz ‘amma melalui metode
talaqqi pada kelas IV di Ml Ma’arif NU Bojongbata?

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan pada
rumusan masalah. Tujuan penelitoan ini dirumuskan sebagai berikut:



a. Untuk menganalisis strategi guru dalam mengatasi kesulitan

menghafal juz amma melalui metode talaqqi pada kelas IV di Ml
Ma’arif NU Bojongbata.

Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat strategi
guru dalam mengatasi kesulitan menghafal juz ‘amma melalui
metode talaqqi pada kelas IV di MI Ma’arif NU Bojongbata

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka

penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan. Adapun kegunaan
penelitian ini, yaitu:

1.

Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman
keilmuan mengenai Analisis Strategi Guru Dalam Mengatasi
Kesulitan Menghafal Al-Qur’an Juz ‘Amma Melalui Metode
Talaqqgi pada Kelas IV di MI Ma’arif NU Bojongbata.
Secara Praktis
1) Bagi peneliti
Dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan
secara langsung tentang bagaimana pelaksanaan strategi guru
mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran Tahfidzul
Qur’an dan bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari,
dan penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan
pikiran bagi pendidik tentang strategi guru dalam kualitas
pendidikan peserta didik di sekolah.
2) Bagi peseta didik
Hasil  penelitian  ini  diharapkan ~ mampu
membangkitkan semangat peserta didik dalam proses
menghafal Al-Qur’an dan mampu mengingat, menjaga dan
mempertanggung jawabkan hafalan yang lebih baik ke
depannya.
3) Bagi Guru
Sebagai bahan masukan untuk lebih kreatif dan
mempunyai strategi untuk penguatan menghafal Al-Qur’an
peserta didik.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik
2.1.1 Strategi Guru dalam Pembelajaran
a. Pengertian Strategi Guru

Strategi diambil dari bahasa Latin, yang dikenal
sebagai “strategia”, yang berarti keterampilan dalam
menyusun rencana untuk mencapai suatu sasaran tertentu.
Pada mulanya, istilah ini digunakan dalam konteks
militer. Seiring berjalannya waktu, kata ini mulai
dimanfaatkan di berbagai sektor, termasuk di dunia
pendidikan. Saat ini, dalam ranah pembelajaran, strategi
pembelajaran dipahami sebagai suatu rencana yang
terdiri dari beberapa aktivitas yang disusun secara teratur
dan terencana agar bisa mencapai tujuan pendidikan. Jadi,
strategi pembelajaran adalah sebuah rencana, metode,
dan alat kegiatan yang disusun secara terencana agar bisa
mencapai tujuan pembelajaran. Definisi berbeda
mengenai strategi pembelajaran adalah suatu rencana
tindakan yang mengaplikasikan berbagai metode dan
memanfaatkan seluruh sumber daya atau potensi agar
proses belajar dapat berjalan dengan teratur dan mencapai
sasaran tertentu (Akrim, 2022).

Strategi menjadi elemen  penting yang
diperhatikan oleh para pengajar dalam melaksanakan
proses belajar mengajar, sebab keberhasilan dalam
pembelajaran sangat terkait dengan strategi yang
digunakan. Strategi dalam pembelajaran merupakan
suatu rencana yang disusun secara hati-hati untuk
mencapai sasaran dari proses belajar. Oleh sebab itu, dari
penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi belajar adalah tindakan yang perlu dilakukan oleh
pendidik dan peserta didik untuk meraih sasaran atau



tujuan yang telah ditetapkan dalam proses pendidikan

(Daud, 2020).

Strategi belajar adalah sebuah proses yang
menghubungkan siswa, pengajar, dan lingkungan sebagai
sumber pengetahuan. Kedua belah pihak, yaitu pengajar
dan siswa, bekerja sama untuk mengembangkan suasana
belajar yang memiliki arti dan manfaat. Dengan metode
ini, pengajar dapat memberikan pembelajaran yang
terbaik dengan membentuk suasana yang menyenangkan
dan menarik bagi siswa (Sanjani, 2021).

Strategi pembelajaran adalah metode yang
ditentukan dan digunakan oleh guru berdasarkan keadaan
tertentu, sesuai dengan sifat-sifat siswa, konteks sekolah,
lingkungan di sekitarnya, serta sasaran pembelajaran
yang telah ditentukan. Penting untuk mengintegrasikan
strategi dengan tujuan pembelajaran guna merancang
kegiatan belajar yang tepat dan memperoleh hasil yang
optimal serta efisien.

Menurut (Lamatenggo, 2020) ada banyak
perspektif mengenai strategi pembelajaran seperti yang
diungkapkan oleh pakar teknologi pembelajaran
(instructional technology), diantaranya akan dijelakan
sebagai berikut:

1) Kozna (1989) umumnya, bisa dikatakan bahwa cara
belajar berhubungan dengan semua kegiatan yang
dipilih, yang dapat memberikan dukungan atau
pertolongan kepada siswa untuk mencapai tujuan
belajar.

2) Gerlach dan Ely (1980) strategi belajar adalah metode
yang digunakan untuk mengkomunikasikan cara
belajar dalam situasi pembelajaran yang spesifik.
Mereka juga menjelaskan bahwa pendekatan ini
mencakup ciri-ciri, bahan ajar, dan serangkaian
kegiatan belajar yang bisa memberikan pengalaman
pendidikan bagi para siswa.
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3) Dick dan Carey (1990) Strategi pendidikan mencakup
semua komponen dalam kurikulum serta metode atau
pendekatan yang dipakai guru untuk mendukung
siswa mencapal sasaran belajar. Mereka menjelaskan
bahwa strategi dalam pengajaran tidak hanya terpusat
pada aktivitas belajar, tetapi juga mencakup persiapan
materi atau program pembelajaran yang diberikan
kepada murid.

4) Groppper (1990) menyatakan bahwa metode
pembelajaran mencakup pemilihan berbagai tipe
aktivitas yang cocok dengan capaian belajar yang
ingin diraih. la menekankan setiap tindakan yang
diupayakan dari siswa selama proses belajar harus
dapat dilakukan secara nyata.

Dari berbagai penjelasan mengenai strategi
belajar tersebut, bisa disimpulkan metode pengajaran
merupakan pendekatan yang diterapkan dan dipilih oleh
pengajar dalam penyampaian konten ajar. Tujuannya
adalah agar siswa dapat lebih mudah menerima dan
memahami materi yang diajarkan, sehingga capaian
pembelajaran cepat tercapai pada akhir sesi belajar.
Terdapat berbagai ide yang berhubungan dengan teknik
belajar yang harus dipahami, yaitu ide tentang strategi,
metode, dan teknik. Ketiga ide ini sering dianggap sama,
namun sebenarnya memiliki perbedaan yang mendasar
(Lamatenggo, 2020).

Dalam kegiatan pendidikan, penting untuk
memiliki rencana dan taktik yang sesuai agar terbangun
interaksi positif di antara murid dan pengajar. Melalui
perencanaan yang matang, para pendidik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan
serta aman. Suasana belajar baik dan terlindungi
membuat peserta didik lebih antusias dalam proses
belajar, serta memudahkan mereka dalam memahami
informasi yang diberikan. Ini berdampak positif terhadap
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pencapaian tujuan belajar yang telah ditetapkan.
Perkembangan siswa dapat dilihat dari hasil belajar
mereka, dan juga menunjukkan seberapa efisien seorang
guru dalam mengajar siswanya. Semakin tingginya
ekspektasi murid terhadap proses belajar, semakin berat
pula rintangan yang harus dihadapi oleh seorang pengajar
dalam menentukan metode pengajaran yang sesuai untuk
dipakai dalam kegiatan belajar mengajar (Hasriadi,
2022).

Dari uraian sebelumnya, kita bisa menarik
kesimpulan bahwa merumuskan rencana pembelajaran
merupakan tanggung jawab utama guru sebagai
perencana, dan juga sebagai pengatur kelas. Rencana
pembelajaran memiliki peranan penting dalam menata
kegiatan belajar yang mendukung siswa agar dapat
menyerap dan memahami materi ajar dengan lebih
mudah, sehingga dapat meningkatkan keterampilan
mereka, sekaligus membentuk sikap dan perilaku mereka
terhadap berbagai situasi.

Fungsi-fungsi strategi pembelajaran:

a) Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan merupakan suatu langkah yang
mengatur secara teratur berbagai aktivitas yang akan
dilaksanakan agar dapat mencapai sasaran tertentu.
Sebagai bagian penting dalam manajemen,
perencanaan memiliki peranan utama yang sangat
penting, bahkan dianggap sebagai langkah yang
paling awal di antara berbagai fungsi manajemen
lainnya. Signifikansi dari perencanaan sangatlah
besar sehingga ada yang menyatakan, "jika
perencanaan sudah dilaksanakan dengan baik, maka
sebagian besar tugas telah diselesaikan" (Kusmawati,
2023).



b)

d)
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Pengorganisasian Pembelajaran

Pengorganisasian merupakan bagian dari manajemen
yang melibatkan perencanan dan adalah proses yang
selalu  mengalami perubahan. Sementara itu,
organisasi adalah alat atau tempat yang tidak berubah.
Pengorganisasian melibatkan menentukan tugas yang
perlu  dikerjakan, mengelompokkan aktivitas,
mendistribusikan tugas kepada masing-masing
kelompok, = menentukan  bagian-bagian  serta
menentukan interaksi yang ada di antara mereka
(Kusmawati, 2023).

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah melakukan sesuai
dengan rencana yang sudah disusun serta dirancang
dalam suatu kegiatan. Di sini guru melakukan rencana
maupun kegiatan, lali dilaksanakan sesuai dengan
yang telah disiapkan. Dari proses penerapan itu, akan
mendapatkan hasil yang telah diperoleh peserta didik
yang telah mengikuti program tersebut (Kusmawati,
2023).

Pengawasan Pembelajaran

Pengawasan merupakan sebuah aktivitas yang
bertujuan untuk memastikan bahwa suatu kegiatan
yang sedang atau sudah dikerjakan telah berjalan
sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Secara
umum, tujuan  pengawasan adalah  untuk
mengevaluasi situasi saat ini dengan kondisi yang
diharapkan. Pengawasan atau kontrol sering disebut
dengan pengendalian, yaitu mengawasi serta
perbaikan agar staf bisa melakukan tugasnya sesuai
dengan tujuan awalnya (Kusmawati, 2023).
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b. Strategi Belajar mengajar Tahfidz

Kata tahfizh diambil dari bahasa Arab yang
memiliki arti melindungi, menjaga serta mengingat.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengingat
merupakan usaha untuk mempertahankan informasi
dalam ingatan. Menghafal al-qur'an merupakan kegiatan
mulia dan diinginkan oleh orang muslim karena hafalan
dari kitab suci ini memiliki banyak keutamaan. Salah satu
keutamaan tersebut adalah bahwa di surge, orang yang
mempunyai hafalan al-qur’an akan memperoleh
kedudukan posisi paling tinggi. Selain itu, orang yang
mempunyai hafalan juga dapat memberikan penghargaan
berupa mahkota kepada kedua orang tuanya di surga serta
terhindar dari siksaan api neraka (Syofrianisda, 2022).

Dalam bahasa, frasa untuk mengingat hafalan al-
qur'an terdapat dua kata, yakni al-qur’an dan mengingat.
Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf, proses memori al-
qur'an memerlukan pengulangan, baik melalui aktivitas
membaca maupun mendengarkan. Setiap kegiatan yang
dilakukan secara rutin pasti akan tertanam dalam pikiran.
Oleh karena itu, mengingat isi yang ada dalam al-qur'an
berguna untuk mengingat huruf ayat serta surat yang ada
didalamnya melalui repetisi yang berkelanjutan, dengan
cara membaca atau mendengar agar tetap teringat. Bagi
umat Islam, mempelajari kita suci al-qur’an adalah
tanggung jawab yang perlu dilaksanakan ssetiap orang
atau individu. Selain menjadi kewajiban, umat Islam juga
mempercayai bahwa al-qur’an merupakan wahyu yang
diturunkan oleh Allah Swt., kepada nabi Muhammad
saw. Lewat perantaraan malaikatt Jibrill, Kkitab ini
menjadi panduan umat muslim karena terdapat arahan
untuk keselamatan dunia dan akhirat. Selain itu,
mempelajari al-qur’an juga merupakan bentuk ibadah
yang paling utama, terutama jika seseorang dapat
menghafalnya (Syofrianisda, 2022).
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Strategi menjadi elemen penting dalam menilai
kesuksesan siswa dalam mengingat hafalan al-qur'an
secara terus-menerus, lancar, dan bisa diingat selamanya.
Keberhasilan dalam hafalan al-qur'an sangat tergantung
pada cara belajar yang diterapkan. Proses pembelajaran
al-qur'an, terdapat berbagai strategi belajar yang harus
dipilih dengan tepat, terutama dalam pembelajaran
berbasis tahfidz. Strategi yang dipilih harus cocok dengan
kemampuan peserta didik, kondisi yang sedang
berlangsung, dan keahlian guru, supaya proses belajar
bisa berjalan optimal. Apabia pengajar menerapkan
strategi yang sesuai, maka tujuan perbelajaran dapat
terlaksana dengan efektif. Dengan demikian, guru tahfidz
harus memiliki strategi dan keterampilan dalam
menyusun materi pembelajaran. Guru juga harus mampu
memahami berbagai ilmu tentang al-qur'an, seperti
tahsin, pengucapan huruf, tajwid dan cara menghafalnya.
Dengan demikian, guru dapat membimbing siswa dengan
lebih  mudah, sehingga siswa bisa memahami dan
mengingat al-qur'an dengan lebih baik (Aziz et al., 2024).

Ada beberapa strategi dalam metode talaqqi
sebagai berikut:

1) Strategi Penentuan Target Hafalan

Target hafalan merupakan salah satu komponen
penting dalam proses menghafal Al-Qur'an.
Penentuan target hafalan yang tepat akan membantu
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara
bertahap dan terstruktur. Ahsin W. Al-Hafidz (2005:
43-49) menjelaskan bahwa target hafalan dibuat
untuk mengetahui seberapa banyak waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan program yang
direncanakan, dan disesuaikan dengan kemampuan
serta alokasi waktu yang tersedia bagi penghafal.
Beliau menekankan bahwa bagi penghafal yang
memiliki waktu sekitar empat jam setiap harinya,
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2)

3)

target hafalan satu halaman (satu muka) per hari
merupakan ukuran yang ideal. Waktu tersebut dapat
dikomposisikan menjadi waktu pagi untuk menghafal
hafalan baru, waktu siang untuk mengulang hafalan
baru (takrir), waktu sore untuk pemantapan hafalan,
dan waktu malam untuk mengulang hafalan dari juz
pertama hingga bagian terakhir.

Ahsin W. Al-Hafidz (2005: 52-54) menegaskan
bahwa kapasitas seseorang dalam menghafal Al-
Qur'an berbeda-beda. Seseorang dengan kemampuan
cerdas dapat menyelesaikan hafalan dalam waktu
sekitar empat bulan dengan fokus penuh, sedangkan
orang dengan kategori standar dapat menyelesaikan
hafalan sekitar setahun lebih. Hal ini menunjukkan
bahwa  penetapan target  hafalan harus
mempertimbangkan perbedaan kapasitas daya ingat
dan kemampuan masing-masing individu.

Strategi Guru Memulai Pembelajaran dengan
Muroja’ah Bersama

Muroja'ah merupakan strategi fundamental dalam
menjaga dan menguatkan hafalan Al-Qur'an. Secara
terminologi, muroja'ah adalah kegiatan mengulang
hafalan yang telah diperoleh sebelumnya secara
berkala dan terstruktur untuk meminimalkan risiko
lupa (Al-Hafidz, 2005: 65-67). Ahsin W. Al-Hafidz
(2005: 67) menjelaskan bahwa semakin banyak
pengulangan, maka semakin kuat pelekatan hafalan
dalam ingatan, dan lisan akan membentuk gerak
refleks sehingga seolah-olah tidak perlu berpikir lagi
untuk menghafalkannya.

Strategi Mendengarkan dan Meniru Bacaan Guru
secara Berulang (Tikrar)

Tikrar berasal dari kata dalam bahasa Arab yang
berarti pengulangan. Dalam konteks menghafal Al-
Qur'an, tikrar merupakan strategi mengulang-ulang
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bacaan ayat hingga benar-benar melekat dalam
ingatan (Harahap, 2010: 13). Metode talaqqi
mengajarkan bahwa proses menghafal dilakukan
dengan cara guru membacakan ayat, siswa
mendengarkan, kemudian siswa menirukan bacaan
tersebut secara berulang-ulang hingga hafal
(Hasanah, 2009: 34). Metode talagqgi merupakan cara
yang lebih sering dipakai orang untuk menghafal Al-
Qur'an, karena metode ini mencakup dua faktor yang
sangat menentukan yaitu adanya kerjasama yang
maksimal antara guru dan murid (Sa'dulloh, 2008:
45).

Strategi Guru memperhatikan Gerakan Mulut Peserta
Didik (Musyafahah)

Musyafahah merupakan istilah yang merujuk
pada metode pengajaran di mana guru dan murid
berhadap-hadapan secara langsung, individual, tatap
muka (face to face) (Hamam, 2008: 28). Secara
bahasa, musyafahah berarti berbicara dari mulut ke
mulut, dialog, sedangkan secara istilah berarti peserta
didik menerima pengajaran melalui pengucapan guru,
melihat gerak bibir guru dan mengikuti (meniru) yang
diucapkan guru (Syarifuddin, 2015: 15). Istilah ini
secara khusus mengacu pada praktik guru
memperhatikan gerakan mulut, bibir, dan lidah siswa
saat melafalkan huruf-huruf Al-Qur'an (Hamam,
2008: 29).

Strategi Guru Memberikan Koreksi Langsung
(Tashih)

Tashih atau koreksi langsung merupakan salah
satu elemen penting dalam metode talaggi. Dalam
proses talaqgi, guru bertugas untuk memperbaiki
setiap kesalahan yang terjadi saat membaca atau
menghafal Al-Qur'an (Qawi, 2017: 49). Hal ini
didasari oleh prinsip bahwa mempelajari Al-Qur'an
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tidak boleh dilakukan tanpa bimbingan guru, karena
di dalam Al-Qur'an terdapat banyak bacaan-bacaan
sulit (musykil) yang tidak bisa dipelajari hanya
dengan teori. Pada dasarnya menghafal Al-Qur'an
tidak boleh menghafalkan dengan sendirian tanpa
adanya seorang guru, sebab di dalam Al-Qur'an
banyak terdapat bacaan-bacaan musykil (sulit) yang
tidak bisa dikuasai dengan hanya mempelajari
teorinya saja. Bacaan musykil tersebut hanya bisa
dipelajari dengan cara melihat guru (Sa'dulloh, 2008:
53-54).

2.1.2 Kesulitan dalam Menghafal Al-Qur’an

Hafal al-qur'an adalah suatu ibadah yang sangat
terpuji. Allah berjanji kepada orang-orang yang menghafal
bahwa nanti mereka akan menjadi bagian dari keluarga-Nya
di dunia ini, serta diberi kehormatan dan kemuliaan di akhirat
nanti. Seseorang yang bersedia belajar dan menerapkan al-
qur’an dalam kehidupannya adalah orang-orang terbaik. Al-
qur’an merupakan sumber utama pendidikan dalam Islam,
sedangkan Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam
adalah pendidik terbaik yang pertama (Isroriyah et al., 2021).

Di tengah dunia yang semakin modern dan cepat
berubah, nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat juga
mengalami pergeseran. Hal ini terjadi karena banyak generasi
muda masih kesulitan membaca al-quran dengan benar,
apalagi memahami maknanya. Maka dari itu, sebagai orang
tuanya harus memulai mengajarkan serta membiasakan anak
untuk membaca al-quran sejak kecil. Setiap orang muslim
memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan dan
mempraktikkan isi al-quran sebagai landasan hidup untuk
selurun orang muslim. Terlebih didalam menghadapi
tantangan zaman yang terus berubah. Terutama guru, ulma
bahkan orang tua perlu memperhatikan serta peduli dengan
generasi muda, agar tidak terpengaruh berkembangnya
terknologi yang cepat dan ilmu pengetahuan, yang bisa
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menggeser nilai budaya dan memengaruhi cara mengajar
serta belajar Al-Quran (Adelia et al., 2022).

Ketidak mampuan belajar secara konseptual adalah
kondisi tertentu di mana seorang siswa tidak bisa belajar
dengan cukup baik, dan ditunjukkan dengan adanya
hambatan, ancaman, atau gangguan dalam proses belajarnya.
Secara operasional, kesulitan belajar mengacu pada situasi di
mana sulitnya belajar bagi seorang siswa karena ketidak
mampuan belajar. Kesulitan yang dimaksud dalam belajar
pendidikan agama Islam adalah keadaan sulit yang dialami
siswa saat berusaha memahami pelajaran yang disampaikan
oleh pengajar. Situasi ini muncul akibat adanya rintangan
atau masalah yang menghalangi siswa dalam menangkap inti
materi, pokok pembahasan, serta nilai-nilai dari pendidikan
agama Islam yang diberikan (Wahyuni et al., 2022).

Dalam konteks ini, metode pengajaran memiliki
peran penting dalam membantu anak meningkatkan
kemampuan bacaan al-qur'an. Selama cara belajar, komitmen
dan usaha yang dilakukan oleh pengajar sangat berpengaruh
agar kegiatan belajar bisa berjalan dengan baik dan efisien.
Dengan kata lain, usaha dan kerja keras memiliki arti yang
sama, yaitu agar tercapainya rencana yang diinginkan. Di sisi
lain, pengertian pengajar sendiri merujuk kepada seseorang
yang bekerja sebagai pendidik, karena ia telah bersedia
menerima dan menjalani sebagian tanggung jawab
pendidikan yang seharusnya menjadi kewajiban orang tua
(Adelia et al., 2022).

Guru memiliki dampak besar terhadap mutu
pengajaran (Azkia & Rohman, 2020). Pengajar yang
memiliki kemampuan dasar, baik dalam aspek kognitif
seperti pemahaman materi, bersikap sebagai teladan,
mencintai pekerjaannya, maupun dalam aspek perilaku
seperti mengajar, mengevaluasi hasil belajar, dan lain-lain,
akan memberikan hasil pengajaran yang berkualita.
Disamping itu, aspek siswa dan lingkungan pun memiliki
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peran yang sangat penting untuk menentukan kualitas
pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
semangat belajar, minat, fokus yang baik, kebiasaan belajar
dan beribadah yang teratur, serta didukung oleh lingkungan
belajar yang adil, tenang, aman, dan fasilitas serta sumber
belajar yang memadai, akan mendapatkan nilai belajar yang
sangat baik.

Aspek tersebut bisa membuat peserta didik
mengalami kesulitan dalam belajar di sekolah. Kesulitan-
kesulitan ini selanjutnya memengaruhi kemampuan mereka
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-quran. Untuk
menyelesaikan masalah tersebut, memerlukan kerja sama
dari berbagai pihak. Salah satu upaya yang bisa dilakukan
dengan cara pendidik mengajar materi secara lebih efektif
supaya anak lebih memahami pelajaran yang diajarkan.
Karena itu, pendidik perlu memilih cara yang sesuai supaya
para siswanya bisa mencapai hasil belajar maksimal serta
memenuhi rencana yang diharapkan dalam kurikulum
(Adelia et al., 2022).

2.1.3 Pengertian Metode Talaqqi

Metode diambil dari kata dalam bahasa Yunani
"metodos”, yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu "metha"
memiliki artinya melalui sedangkan "hodos" artinya cara
atau jalan. Secara sederhana, metode adalah cara yang
digunakan supaya mencapai suatu rencana atau tujuan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode artinya cara
yang teratur dan berpikir jelas untuk mencapai tujuan
tertentu. Oleh sebab itu, metode adalah tahapan yang wajib
dilakukan agar materi pelajaran bisa disampaikan sesuai
dengan rencana atau tujuan yang telah ditentukan. Di sisi lain,
istilah Talagqi dalam bahasa Arab diambil dari kata "lagia"
memiliki arti bertemu atau menemukan. Kata "talagqi* atau
"talaqgo™ menunjukkan adanya pertemuan atau perjumpaan.
Aurti dari berjumpa adalah interaksi langsung antara guru dan
siswa (Amaliah, Nuroni, & Imam Pamungkas, 2018).
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Mengingat al-qur’an ternyata sangat rumit
dibandingkan mengingat lagu atau sajak. Dalam cara
menggunakan hafalan al-qur’an, terdapat sebuah pendekatan
sangat penting supaya mencapai rencana yang diinginkan.
Pendekatan menghafal al-qur’an adalah langkah yang perlu
diambil agar bisa berjalan dengan efektif dan benar. Ada
beberapa cara untuk hafalan al-qur’an, salah satunya
menggunakan metode talaqqi. Metode ini merupakan salah
satu peoses atau cara yang sudah lama dipakai dalam belajar
al-qur’an, seperti yang sudah tercatat dalam sejarah Islam.
Pendekatan ini sudah ada sejak zaman Nabi dan sahabat-
sahabatnya. Cara belajar ini melibatkan pertemuan secara
langsung antara pendidik dan siswa. pendidk akan
membacakan lebih dulu, lalu siswa mendengar dan meniru
apa yang dibaca oleh guru (Rosyidatul et al., 2021).

Cara sederhana dan ampuh untuk hafalan al-qur’an
untuk anak usia dini adalah metode talagqi. Metode ini
adalah bentuk pengajaran yang menekankan hafalan dengan
melibatkan komunikasi langsung antar pendidik dan
siswanya saat belajar al-qur’an. Cara kerjanya adalah
pendidik terlebih dahulu membaca, lalu peserta didik
mendengar serta mencoba meniru apa yang dibaca oleh guru.
Metode Talaqqgi dilakukan secara langsung, sehingga siswa
bisa berinteraksi langsung dengan guru atau orang yang
membacanya. Talagqi juga dikenal sebagai musyafahah,
yaitu komunikasi secara langsung. Ini berarti peserta didik
mempelajari cara membaca al-qur’an dengan melihat
gerakan mulut supaya bisa melafalkan huruf dengan benar.
Cara ini diajarkan oleh malaikat Jibril kepada Rasulullah
ketika mendapatkan wahyu pertama diturunkan, yaitu Surat
Al-Alag ayat 1 sampai 5 di Gua Hiro. Dalam berbagai cerita,
disebutkan bahwa nabi melakukan Talaqgi dengan malaikat
Jibril setiap bulan Ramadhan. Metode ini juga dipakai nabi
dalam mengajar para sahabatnya. Dalam proses belajar
dengan talagqi, siswa mengikuti petunjuk guru. Mereka
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mendengarkan ketika guru membacakan, lalu menirukan, dan

guru juga memperbaiki setiap kesalahan yang terjadi saat

membaca Al-Qur’an (Rosyidatul et al., 2021).

a. Kelebihan metode talaqqi dalam menghafal al-qur’an

Metode talaqgi memiliki  keuntungan vyaitu

membantu siswa yang belum tahu cara baca dan hafal
ayat al-qur’an dengan benar sesuai ilmu tajwid. Metode
ini sesuai untuk anak SD karena bisa meningkatkan
pemahaman mereka tentang aturan tajwid saat membaca
dan menghafal. Keuntungan lainnya anak menjadi lebih
siap untuk menghafal sendiri. Biasanya anak belum siap
menghafal sendiri karena dalam membaca dan menghafal
al-qur’an belum tepat makhraj dan tajwidnya belum
benar. Selain itu, metode talagqgi juga cocok untuk
memotivasi dan membiasakan anak hafalan karena
semangat mereka dalam hafalan masih kurang. Kebiasaan
anak menghafal juga belum cukup, sehingga metode
talagqi dianggap sangat cocok diterapkan (Utami et al.,
2018).

b. Kelemahan metode talaqqgi dalam menghafal al-qur’an

Namun di sisi lain kekurangan dari metode ini adalah

diperlukan  konsistensi  baik dari pihak siswa
maupun guru pendamping dan harus dilakukan secara
kontinu. Apabila dua hal tersebut tidak dilakukan, maka
pencapaian target hafalan pasti akan terganggu.
Kelemahan dalam penggunaan metode talaqqgi ini
sebenarnya bersumber dari diri siswa. Masalahnya
terletak pada kemampuan mereka dalam menguasai ilmu
tajwid yang belum memadai, seperti membedakan antara
huruf panjang dan pendek, serta pengucapan makhraj
yang bervariasi. Beberapa pelajar telah dapat
membedakan metode membaca keduanya, namun masih
terdapat yang belum menguasainya. Hal ini menjadi
kendala bagi pengajar tahfidz di institusi tersebut, dalam
mencari cara yang lebih efektif untuk mengajarkan
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hafalan al-qur'an kepada murid-murid berdasarkan
prinsip ilmu tajwid. Kelemahan lain dari metode talaqqi
ini adalah sejumlah anak cepat merasa jenuh saat proses
pengajaran hafalan berlangsung. Terutama jika ada siswa
yang sudah bisa hafal mandiri, kebosanan akan dengan
cepat timbul ketika mereka melihat teman-teman yang
masih berjuang untuk menghafal (Utami et al., 2018).
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Berikut merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian

peneliti diantaranya:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Istikomah pada
tahun 2023 dengan judul "Strategi Penggunaan Metode Talaqqi
dalam Menghafal Al-Qur'an di Rumah Tahfidz Al-Fath Kecamatan
Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas". Menjelaskan tentang cara guru
menerapkan metode talaqgi yang dilakukan dengan cara guru
membacakan ayat secara tartil, kemudian santri mendengarkan dan
mengulangi bacaan tersebut hingga lancar dan hafal sesuai dengan
kaidah tajwid. Prosesnya meliputi tahap klasikal (bersama-sama) dan
privat (setoran individu), di mana guru memberikan koreksi langsung
terhadap makharijul huruf. Persamaannya kedua penelitian sama-
sama mengkaji tentang strategi guru dan penggunaan metode talaqqi
sebagai inti dari proses pembelajaran tahfidz, keduaya bertujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana metode talaqqi
diimplementasikan dan apa saja faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya. Perbedaannya peneliti lebih menekankan pada
strategi penggunaan metode secara menyeluruhdi sebuah lembaga
tahfidz, sedangkan pada penelitian peneliti lebih menekankan pada
strategi guru dalam mengatasi kesulitan spesifik yang dialami siswa
kelas IV seperti makharijul hurufnya melalui metode talaqgi tersebut
(Istikomah, 2023).

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Risa Vikandari (2022)
yang berjudul “Penggunaan Metode Talaqqgi dalam Penguatan
Hafalan Juz Amma pada Anak Usia Dini di Rumah Qur’an An-Nahl
Metro”. Dari hasil penelitian penggunaan metode ini sangat
membantu anak usia dini dalam memperbaiki makharijul huruf (titik
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keluar huruf) dan tajwid secara benar sejak awal menghafal. Strategi
penguatan dilakukan dengan memberikan setoran hafalan secara
rutin dan pengulangan (murajaah) yang dipandu langsung oleh guru
untuk menjaga kualitas hafalan. Metode ini efektif karena adanya
interaksi dua arah yang memungkinkan guru segera memberikan
pembetulan jika santri melakukan kesalahan bacaan. Persamaannya
keduanya sama-sama meneliti penggunaan metode talaqqi sebagai
cara utama dalam proses pembelajaran menghafal, keduanya ingin
melihat bagaimana interaksi secara langsung antara guru dan peserta
didik dapat meningkatkan kualitas hafalan. Perbedaannya pada
penelitian ini lebih berfokus pada penguatan hafalan agar tidak
mudah lupa dan sesuai tajwid bagi pemula (anak usia dini),
sedangkan pada penelitian peneliti lebih berfokus pada strategi guru
dalam mengatasi kesulitan menghafal seperti faktor kebosanan,
hambatan makhraj, dan manajemen waktu di sekolah formal
(Vikandari, 2022).

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Zainul
Fikri (2023) yang berjudul Strategi Guru al-Qur'an Hadist dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an di MI Darul Ulum
Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa faktor yang
melatarbelakangi kesulitan dalam membaca al-qur’an peserta didik
MI Darul Ulum meliputi: a) faktor peserta didik diantaranya
kurangnya motivasi belajar, rasa malas dan kurang memperhatikan
pelajaran, b) faktor keluarga diantaranya kurang perhatian dari orang
tua, dan c) faktor sekolah diantaranya sarana dan prasarana yang
terbatas. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti strategi
yang sesuai untuk mengatasi kesulitan siwaa dalam belajar,
sedangkan perbedaanya adalah pada jurnal ini meneliti stategi yang
sesuai dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-quran
sedangkan pada penelitian peneliti meneliti strategi yang sesuai
dalam mengatasi kesulitan menghafal al-quran (Zainul, 2023).

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Zahra Al Atikah
pada tahun 2024 dengan judul "Strategi Guru Tahfidz Dalam
Mengatasi Kesulitan Menghafal Al-Qur’an Pada Siswa di Salah Satu
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SD IT Cikarang". Dalam penelitian ini, terdapat berbagai
karakteristik santri yang berbeda-beda, sehingga mengakibatkan
beberapa permasalahan, salah satunya adalah santri yang berasal dari
keluarga yang kurang religius cenderung mengalami kesulitan dalam
menghafal al-qur’an. Untuk menghadapi hal tersebut, para guru
memiliki berbagai cara atau strategi, salah satunya dengan
menggunakan metode taqin dan tikrar yang sudah umum digunakan
di berbagai pondok pesantren. Jurnal ini memiliki kesamaan dalam
hal mengatasi kesulitan menghafal al-qur’an, tetapi juga memiliki
sedikit perbedaan. Dalam penelitian ini, kesulitan yang dialami
peserta didik dalam menghafal al-qur’an mencakup beberapa
permasalahan, seperti peserta didik yang berasal dari keluarga yang
kurang religius, sehingga merasa kesulitan dalam menghafal al-
qur’an (Al Atikah, 2024).

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Imam Mahdi dan
Muhammad Rasyid Ridha (2024). Yang berjudul “Implementasi
Metode Talaqgi Dalam Menghafal Qur'an Pada Tahfizh Al Kautsar
Grabag”. Dari hasil penelitian menjelaskan bahwa Metode talaqqi
diterapkan melalui teknik pengulangan (repetition) dan koreksi
langsung oleh guru, penggunaan bantuan visual dan auditori
mendukung efektivitas metode ini. Metode talaqqi terbukti efektif
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur'an secara signifikan
pada anak usia dini, penerapan metode ini memberikan dampak
positif pada perkembangan kognitif dan emosional anak, seperti
peningkatan konsentrasi, daya ingat, dan rasa percaya diri. Faktor
pendukung keberhasilan meliputi komitmen guru, dukungan orang
tua, dan penggunaan teknologi pembelajaran. Persamaannya Kedua
penelitian sama-sama mengkaji penggunaan metode talagqi dalam
proses menghafal Al-Qur'an. Keduanya memfokuskan pada interaksi
antara guru dan siswa dalam lingkungan pendidikan Islam.
Perbedaanya penelitian ini lebih berfokus pada implementasi dan
dampak metode talaqqi terhadap perkembangan kognitif serta
emosional anak. Sedangkan pada penelitian peneliti lebih berfokus
pada strategi guru dalam mengatasi kesulitan menghafal yang
dialami siswa (Mahdi & Ridha, 2024)
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2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah model konseptual yang
menggambarkan hubungan antara teori dan elemen-elemen
penelitian yang telah diidentifikasi. Kerangka ini menjelaskan
keterkaitan antar variabel secara sistematis, serta menjadi dasar
untuk merumuskan teori, konsep, dan proposisi dalam penelitian.
Dengan demikian, kerangka berpikir membantu peneliti menemukan
jawaban atas permasalahan yang dikaji dan biasanya disajikan dalam
bentuk bagan atau paradigma penelitian.

Seorang guru perlu bisa memberikan strategi belajar untuk
menghafal al-qur’an, agar mengatasi kesulitan siswa dalam
menghafal. Peran dan strategi guru sangat penting dalam
membimbing perkembangan siswa. Meski masih dalam tahap awal,
seorang guru yang memiliki sifat sebagai pembimbing mampu
menciptakan interaksi yang aktif antara guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar yang berupa bimbingan. Mereka juga mampu
membimbing siswa yang mengalami masalah.

Dalam kajian ini, terbukti bahwa sejumlah siswa masih
mengalami kesulitan saat menghafal al-qur'an. Terdapat berbagai
elemen yang mempengaruhi proses menghafal siswa, baik yang
mendukung maupun yang menghalangi. Oleh sebab itu, para
pengajar menentukan strategi yang tepat dengan memanfaatkan
metode talaqgi. Metode talaqgi dianggap sangat cocok dan efisien,
karena dengan pendekatan ini, siswa dapat lebih mudah dalam
mengingat al-qur'an.
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Dari penjelasan di atas maka kerangka berpikir dalam penelitian
ini Adalah

Eesulitan-kesulitan sizwa
dalam menghafal Al-Cher’an

menghafal melalui metode talaggi

l

Metode Talaggi

N

[ Faktor pendulung ] [ Falktor penghambat ]

N S

[ Eesulitan siswa dalam menghafal ]

[ Strategi gurn mengatasi kesulitan ]

teratasi

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
strategi guru dalam mengatasi kesulitan menghafal Juz 'Amma
melalui metode talagqi pada kelas 1V di M1 Ma'arif NU Bojongbata

Pemalang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Strategi guru dalam mengatasi kesulitan menghafal Juz 'Amma
melalui metode talaqgi di kelas IV MI Ma'arif NU Bojongbata
Pemalang berjalan dengan baik dan efektif. Strategi guru
meliputi lima aspek utama yang saling terintegrasi, yaitu:
penentuan target hafalan yang fleksibel dan disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing siswa, memulai pembelajaran
dengan muroja’ah bersama untuk menguatkan hafalan lama,
menerapkan sistem setoran satu per satu dengan pengulangan
(tikrar) sebanyak 3-5 kali per ayat, memperhatikan gerakan
mulut siswa (musyafahah) untuk memastikan ketepatan
makharijul huruf, serta memberikan koreksi langsung (tashih)
dengan pendekatan yang lembut dan humanis. Kelima strategi ini
terbukti efektif dalam mengatasi berbagai kesulitan menghafal
siswa, baik dari segi makharijul huruf, tajwid, panjang pendek
bacaan, maupun daya ingat.

2. Faktor pendukung keberhasilan strategi guru berasal dari tiga
sumber, yaitu dari guru sendiri (kesabaran, konsistensi, dan
kemampuan mengelola kelas), dari siswa (keberanian dan
percaya diri, ketekunan dalam mengulang ayat), serta dari orang
tua (keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi muroja‘ah
di rumah, komunikasi efektif melalui WhatsApp dan pertemuan
rutin).
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5.2 Saran
Berikut ini beberapa saran yang berkenaan dengan penelitian ini
yaitu:
a. Bagi Sekolah
Sekolah sudah bagus dalam mendukung program tahfidz, tapi
akan lebih baik jika jam pelajaran tahfidz ditambah sedikit karena
metode setoran satu per satu membutuhkan waktu yang cukup
lama. Jika memungkinkan, jumlah siswa per kelas juga
sebaiknya dikurangi atau ditambah guru pendamping agar proses
setoran tidak terburu-buru.
b. Bagi Guru
Guru sudah sangat sabar dan konsisten, itu harus tetap
dipertahankan. Guru bisa lebih sering memberikan perhatian
khusus kepada siswa yang lambat hafal, misalnya dengan
memanggil mereka saat istirahat untuk bimbingan tambahan atau
memberikan target yang lebih ringan tapi dipantau terus
perkembangannya. Guru juga boleh lebih kreatif lagi.
c. Bagi Siswa
Untuk adik-adik siswa kelas IV, jangan malas untuk
muroja‘ah di rumah. Cukup 15-30 menit setiap hari, hafalan tidak
akan mudah lupa. Kalau menemui ayat yang sulit, jangan
menyerah. Ulangi terus sampai bisa, karena yang namanya
menghafal itu butuh proses.
d. Saran Bagi Peneliti
Memperluas cakupan penelitian, misalnya melibatkan lebih
banyak sekolah atau membandingkan metode talaqgi dengan
metode lain seperti ummi atau giro'ati. Peneliti selanjutnya juga
bisa menggunakan pendekatan kuantitatif agar dapat mengukur
seberapa besar pengaruh metode talagqi terhadap peningkatan
hafalan siswa secara statistik.
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